
Abstrak 
Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik  ditandai  hiperglikemia akibat gangguan sekresi insulin. 

Penggunaan obat herbal terstandar (OHT) sebagai terapi alternatif antidiabetes semakin meningkat di 

Indonesia, namun kajian mengenai biaya dan efektivitasnya dibandingkan metformin masih terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya dan efektivitas penggunaan OHT dibandingkan 
metformin sebagai antidiabetes pada tikus putih (Rattusnorvegicus) model diabetes melitus. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan rancangan acak lengkap menggunakan 36 ekor 

tikus putih jantan galur Wistar yang dibagi menjadi enam kelompok, yaitu kontrol negatif, kontrol positif, 
metformin, Diabetasol Herbal, Antidiab, dan Glucofit. Diabetes diinduksi menggunakan streptozotocin 

(STZ) dosis 55 mg/kgBB secara intraperitoneal. Perlakuan diberikan selama 30 hari. Efektivitas diukur 

berdasarkan persentase penurunan kadar glukosa darah puasa, sedangkan analisis biaya dilakukan 
menggunakan pendekatan cost-effectivenessanalysis (CEA) melalui perhitungan AverageCost-

EffectivenessRatio (ACER) dan IncrementalCost-EffectivenessRatio (ICER). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metformin memiliki efektivitas penurunan kadar glukosa darah tertinggi sebesar 

52,3%, diikuti Diabetasol Herbal 43,7%, Antidiab 39,2%, dan Glucofit 35,8%. Total biaya pengobatan 
selama 30 hari berturut-turut adalah Rp 21.000 untuk metformin, Rp 150.240 untuk Diabetasol Herbal, 

Rp 103.740 untuk Antidiab, dan Rp 192.240 untuk Glucofit. Nilai ACER terendah diperoleh metformin 

sebesar Rp 401,53/% penurunan glukosa darah, menunjukkan profil biaya-efektivitas terbaik 
dibandingkan ketiga OHT. Analisis ICER menunjukkan seluruh produk OHT berada pada kondisi 

dominated karena memiliki biaya lebih tinggi dengan efektivitas lebih rendah dibandingkan metformin. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metformin memiliki keunggulan biaya-efektivitas 
yang lebih baik dibandingkan Diabetasol Herbal, Antidiab, dan Glucofit pada model tikus diabetes yang 

diinduksi streptozotocin. 
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Abstract 

Diabetes mellitusis a metabolicdiseasecharacterizedbyhyperglycemiacausedbyimpaired insulin secretion, 

insulin action, orboth. The useofstandardized herbal medicine (Obat Herbal Terstandar/OHT) as 
analternativeantidiabetictherapy has increased in Indonesia; however, 

studiescomparingitscostandeffectivenesswithmetformin are stilllimited. This study 

aimedtoanalyzethecostandeffectivenessofstandardized herbal medicinecomparedwithmetformin as 

anantidiabeticagent in diabeticwhiterats (Rattusnorvegicus). This study was a laboratoryexperimental 
study using a completelyrandomizeddesigninvolving 36 male Wistarratsdividedintosixgroups: 

negativecontrol, positivecontrol, metformin, Diabetasol Herbal, Antidiab, andGlucofit. Diabetes 

wasinducedusingstreptozotocin (STZ) at a doseof 55 mg/kgBWadministeredintraperitoneally. Treatments 
were givenfor 30 consecutivedays. Effectivenesswasmeasuredbasedonthepercentagereduction in 

fastingbloodglucoselevels, whilecostanalysiswasperformedusingthecost-effectivenessanalysis (CEA) 

approachthroughthecalculationoftheAverageCost-EffectivenessRatio (ACER) andtheIncrementalCost-
EffectivenessRatio (ICER). The resultsshowedthatmetforminproducedthehighestreduction in 

bloodglucoselevelsat 52.3%, followedbyDiabetasol Herbal at 43.7%, Antidiabat 39.2%, andGlucofitat 

35.8%. The total treatmentcostsfor 30 days were IDR 21,000 formetformin, IDR 150,240 forDiabetasol 

Herbal, IDR 103,740 forAntidiab, and IDR 192,240 forGlucofit. Metformindemonstratedthelowest ACER 
valueat IDR 401.53 per percentagereduction in bloodglucose, indicatingthebestcost-

effectivenessprofileamongalltreatments. ICER analysisshowedthatall herbal products were categorized as 

dominatedbecausethey had highercostsbutlowereffectivenesscomparedwithmetformin. In conclusion, 
metformindemonstrated superior cost-effectivenesscomparedwithDiabetasol Herbal, Antidiab, 

andGlucofit in streptozotocin-induceddiabeticratmodels. 
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